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ABSTRACT 

Enrekang Regency is the largest shallot producer in South Sulawesi; however, its production increase 

still depends on land expansion. Moreover, continuous use of inorganic fertilizers triggers the 

development of pathogenic microbes that damage the plants. Therefore, a combination of biological 

agents and low-dose NPK fertilizer is needed to suppress soil pathogenic microbes and improve 

productivity. This study aims to analyze the effect of biological agents on the growth and production of 

shallots, assess the effect of NPK fertilizer dosage on shallot growth and production, and analyze the 

interaction between biological agents and NPK fertilizer in the context of shallot growth and production. 

The research was conducted in Saruran Village, Anggeraja District, Enrekang Regency, from August to 

October 2025. The experimental design used was a randomized block design with two factors. The first 

factor was Trichoderma and mycorrhiza with four levels: control, Trichoderma 20 g/ plant, mycorrhiza 

20 g/ plant, and a combination of Trichoderma 10 g /plant and mycorrhiza 10 g/ plant. The second factor 

was NPK fertilizer dosage with four levels: control, 50 g/plot, 37.5 g/plot, and 25 g/plot. Thus, 16 

treatment combinations were obtained, each repeated three times, resulting in a total of 48 experimental 

units. The research parameters included plant height, number of leaves, bulb weight per clump, number 

of bulbs per clump, and bulb weight per plot. The results showed that the application of the biological 

agents Trichoderma + mycorrhiza had a positive effect on the number of leaves (23.67 leaves), bulb 

weight per clump (74.67 g), and fresh and dry bulb weight per plot (935.75 g and 357.28 g, respectively). 

The application of NPK fertilizer at 50.0 g/ plant positively affected plant height (28.55 cm) and the 

number of bulbs (6.75 bulbs). The combination of both treatments significantly influenced plant height 

(30.67 cm) and bulb weight per clump (81.33 g). 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan menjadi prioritas 

pengembangan di Indonesia (Mumtazah, 

2021). Komoditas ini digunakan sebagai 

bahan utama dalam racikan bumbu hampir 

di seluruh makanan khas daerah serta 

sebagai bahan baku industri makanan dan 

obat tradisional. Permintaan bawang 

merah terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan industri 

makanan dalam negeri (Sulistiowati et al., 

2021). Kabupaten Enrekang merupakan 

salah satu sentra produksi bawang merah 

dengan produksi mencapai 152.439,6 ton 

pada tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 

2024). Namun, produksi bawang merah 

sering mengalami fluktuasi akibat 

serangan hama dan penyakit, terutama 

penyakit layu fusarium yang disebabkan 

oleh Fusarium xysporum f.sp. cepae (Sari 

et al., 2020; Arista et al., 2020). Penyakit 

ini dapat menurunkan hasil panen secara 

signifikan dan sulit dikendalikan karena 

sumber infeksi berasal dari tanah dan sisa 

tanaman yang terkontaminasi. 

Pengendalian penyakit secara 

konvensional menggunakan pestisida 

kimia memiliki dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia (Netty 

et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan 

agen hayati seperti Trichoderma sp dan 

mikoriza menjadi alternatif yang ramah 

lingkungan. Trichoderma sp dikenal 
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sebagai biofungisida efektif yang dapat 

menghambat perkembangan patogen dan 

merangsang pertumbuhan tanaman, 

sedangkan mikoriza membantu 

penyerapan unsur hara terutama fosfor, 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman 

(Hazra, 2021). Selain itu, penggunaan 

pupuk kimia secara berlebihan dapat 

merusak kesuburan tanah dan menurunkan 

produktivitas lahan. Pupuk NPK Mutiara 

dengan komposisi seimbang 16:16:16 

menyediakan unsur hara penting yang 

dibutuhkan tanaman bawang merah dalam 

fase vegetatif dan generatif (Hendarto, 

2021). Pupuk hayati dapat meningkatkan 

efisiensi serapan hara dari pupuk NPK 

sehingga kombinasi keduanya diharapkan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bawang merah secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberian agen 

hayati Trichoderma sp dan mikoriza serta 

dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan produksi bawang merah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi petani dalam 

memilih dosis agen hayati dan pupuk 

NPK yang tepat untuk meningkatkan hasil 

dan kualitas bawang merah. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Saruran, Kec. 

Anggeraja, Kab. Enrekang, Sulawesi-

selatan dengan suhu 22°C-29°C dengan 

ketinggian tempat 1000 mdpl. Penelitian 

dilaksanakan pada Mei sampai Agustus 

2025. 

Bahan dan alat yang digunakan 

adalah bibit bawang merah, Trichoderma, 

Mikoriza dan Pupuk NPK serta 

penambahan pupuk kandang ayam (1 

kg/petak). Sedangkan alat yang digunakan 

alsintan, pipa, kincir, pisau, label, kamera, 

alat tulis menulis, cangkul, timbangan 

analitik. 
Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial dua faktor 

dengan 3x ulangan 

Faktor I Trichoderma dan Mikoriza yaitu : 

A0 : Kontrol 

A1 : Trichoderma 20 g/tan 

A2 : Mikoriza 20 g/tan 

A3 : Trichoderma 10g/tan (sebelum masa 

tanam) + Mikoriza 10  g/tan (setelah tanam) 

Faktor II pupuk NPK yaitu : 

M0 = Kontrol                (0 g/petak) 

M1 = 25,0    g/petak      (200 kg/ha) 

M2 = 37,5    g/petak      (375 kg/ha) 

M3 =  50,0    g/petak     (500 kg/ha) 

Pengambilan data meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot umbi per 

rumpun, jumlah umbi per rumpun, bobot 

umbi basah dan kering per petak. Data 

dianalisis menggunakan uji F dan uji BNJ 

pada taraf signifikansi 5%. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan tinggi tanaman 

bawang merah serta analisis sidik ragam 

disajikan pada Lampiran 1a dan 1b. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, 

diketahui bahwa pemberian agensia hayati 

dan kombinasi perlakuan agensi hayati 

dan pupuk NPK berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah 

pada umur 49 HST, sedangkan pemberian 

pupuk NPK berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah. 
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Bawang Merah Umur 49 HST pada Perlakuan Agensia Hayati 

dan Pupuk NPK 

Agensia Hayati (A) 
NPK (M) 

Rata-rata 
M0 (Kontrol) M1 (25,5 g) M2 (37,5 g) M3 (50,0 g) 

A0 (Kontrol) 27,67a
x 27,73a

x 27,20a
x 27,10a

x 27,43 

A1 (Trichoderma) 28,43a
x 27,80a

x 28,23a
x 28,70a

x 28,29 

A2 (Mikoriza) 28,07a
x 27,17a

x 27,90a
x 27,73a

x 27,72 

A3 (Trichoderma+Mikoriza) 26,87b
x 28,00b

x 27,43b
x 30,67a

y 28,24 

Rata-rata 27,76 27,68 27,69 28,55   

NP DMRT A 2,58     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata berdasarkan uji 

bnj 0,05 
 

 Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

bawang merah dengan perlakuan tanpa 

agensia hayati ditambahkan pupuk NPK 

25.5 g/tanaman diperoleh tinggi tanaman 

yakni 27.73 cm yang tidak berbeda nyata 

dengan perlakuanan A0M0, A0M2 dan 

A0M3. Adapun perlakuan Trichoderma 

(A2) dengan penambahan pupuk NPK 

sebanayak 50.0 g/tanaman (M3) 

memberikan nilai tertinggi yakni 28.70 

cm yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan lainnya yakni A1M0, A1M1 

dan A1M2. Perlakuan agensia hayati 

mikoriza (A2) tanpa penambahan pupuk 

NPK memberikan nilai tertinggi yaitu 

28.07 cm yang berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

kombinasi agensia hayati trichoderma 

dan mikoriza (A3) dengan penambahan 

pupuk NPK 50 g/tanaman (M3) 

memberikan nilai yaitu 30,67 cm yang 

berbeda nyata dengan perlakuan A3M0, 

A3M1 dan A3M2 dengan nilai berturut-

turut 26,87 cm, 28,00 cm dan 27,43 cm. 

Perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK 

dan dengan agensia hayati trichoderma 

(A1M0) memberikan nilai tertinggi tinggi 

tanaman yaitu 28,07 cm yang berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan A0M0, 

A2M0 dan A3M0. Perlakuan kombinasi 

agensia hayati trichoderma dan mikoriza 

dengan pupuk NPK 25 g/tanaman 

(A3M1) memberikan nilai tertinggi yakni 

28,00 cm yang berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan A0M1, A1M1 dan 

A2M1. Perlakuan agensia hayati 

trichoderma dengan pupuk NPK 37,5 

g/tanaman (A1M2) memberikan nilai 

tertinggi yaitu 28,23 cm yang berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan lainnya 

yakni perlakuan A0M1, A2M2 dan 

A3M2. Adapun perlakuan kombinasi 

trichoderma dan mikoriza dengan 

penambahan pupuk NPK 50g/tanaman 

(A3M3) memberikan nilai tinggi tanaman 

tertinggi yakni 30,67 cm yang berbeda 

nyata dengan perlakuan A0M3, A1M3 

dan A2M3 dengan nilai masing-masing 

yaitu 27,43 cm, 28,29 cm dan 27,72 cm. 

Jumlah Daun 

 Hasil pengamatan jumlah daun 

bawang merah serta analisis sidik ragam 

disajikan pada Lampiran 2a dan 2b. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, 

diketahui bahwa pemberian agensia 

hayati memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun tanaman bawang 

merah. Sedangkan perlakuan pupuk NPK 

serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah daun bawang 

merah pada umur 28 HST.  
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Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Daun (Helai) pada Umur 28 HST Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan 

Agensia Hayati dan Pupuk NPK 

Agensia Hayati (A) 
NPK (M) 

Rata-rata 
M0 (Kontrol) M1 (25,5 g) M2 (37,5 g) M3 (50,0 g) 

A0 (Kontrol) 20.67 20.67 20.67 21.00 20.75b 

A1 (Trichoderma) 20.33 21.00 24.00 23.00 22.08ab 

A2 (Mikoriza) 23.00 23.33 25.00 20.00 22.50ab 

A3 (Trichoderma+Mikoriza) 22.67 25.3 23.67 25.33 23.67a 

Rata-rata 21.33 22.58 23.33 22.33   

NP BNJ 5% 2.68     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a dan b) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji bnj 0,05 

 

 Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun 

pada umur 28 HST tertinggi diperoleh 

pada perlakuan A3 

(Trichoderma+Mikoriza) sebesar 23,67 

helai yang berbeda nyata dengan 

perlakuan A0 (Kontrol) dengan nilai 20,75 

helai, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A1 dan A2 dengan masing-

masing nilai 22,08 helai dan 22,50 helai. 

Adapun rata-rata jumlah daun terendah 

diperoleh pada perlakuan kontrol (A0) 

yang berbeda nyata dengan perlakuan A3, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan A1 dan 

A2 dengan nilai masing-masing 22,08 

helai dan 22,50 helai. 

Bobot Umbi Perumpun 

Hasil pengamatan bobot umbi 

perumpun bawang merah serta analisis 

sidik ragam disajikan pada Lampiran 3a 

dan 3b. Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa pemberian 

agensia hayati dan kombinasi kedua 

perlakuan berpengaruh nyata terhadap 

bobot umbi perumpun tanaman bawang 

merah, sedangkan pemberian pupuk NPK 

memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata terhadap bobot umbi perumpun 

tanaman bawang merah. 

 
Tabel 3. Rata-rata Bobot Umbi Perumpun (g) Bawang Merah pada Perlakuan Agensia Hayati dan Pupuk 

NPK 

Agensia Hayati (A) 
NPK (M) 

Rata-rata 
M0 (Kontrol) M1 (25,5 g) M2 (37,5 g) M3 (50,0 g) 

A0 (Kontrol) 50.33ab
y 42.00b

x 57.33a
x 42.00b

y 47.92 

A1 (Trichoderma) 67.00b
x 76.67a

w 38.67c
y 37.67d

z 55.00 

A2 (Mikoriza) 37.67c
z 77.33a

w 55.00b
x 51.33b

x 64.08 

A3 (Trichoderma+Mikoriza) 73.67a
w 61.33b

w 82.33a
w 81.33a

w 74.67 

Rata-rata 65.92 64.33 58.33 53.08   

NP DMRT A 9.18     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada bari (a,b,c) dan kolom (w,x,y,z) 

berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 0,05 

 

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

bawang merah dengan perlakuan tanpa 

agensia hayati ditambahkan pupuk NPK 

37,5 g/tanaman (A0M2) diperoleh bobot 

umbi yakni 57,33 g yang berbeda nyata 

dengan perlakuanan A0M3 dan A0M1 

tetapi berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan A0M0. Perlakuan Tricodema 

dengan penambahan pupuk NPK 25,5 

g/tanaman (A1M1) diperoleh nilai 

tertinggi yaitu 76,67 g yang berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya yakni 

A1M0, A1M1 dan A1M3. Perlakuan 

agensia hayati Mikorzia dengan 

penambahan pupuk NPK 25,5 g/tanaman 

(A2M1) dengan nilai 77,33 g yang 

berbeda nyata dengan perlakuan A2M0, 

A2M2 dan A2M3. Perlakuan 

Trichoderma dan Mikoriza dengan 
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penambahan pupuk NPK 37,5 g/tanaman 

(A3M2) memberikan nilai tertinggi yaitu 

82,33 g yang berbeda nyata dengan 

perlakuan A3M1, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A3M0 dan 

A3M3. 

Perlakuan tanpa pemberian pupuk 

NPK dan dengan agensia hayati 

trichoderma +Mikoriza (A3M0) 

memberikan nilai tertinggi bobot umbi 

perumpun yaitu 73,67 g yang berbeda 

nyata dengan semua perlakuan yakni 

A0M0, A1M0 dan A2M0. Perlakuan 

agensia hayati mikoriza dengan pupuk 

NPK 25 g/tanaman (A2M1) memberikan 

nilai tertinggi yakni 77,33 g yang berbeda 

nyata dengan perlakuan A0M1 dengan 

nilai 42,00 g, tetapi perlakuan A2M1 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

A1M1 dan A3M1. Perlakuan agensia 

hayati Trichoderma+Mikoriza dengan 

pupuk NPK 37.5 g/tanaman (A3M2) 

memberikan nilai tertinggi yaitu 82,33 g 

yang berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya yakni perlakuan A0M1, A2M2 

dan A3M2. Adapun perlakuan kombinasi 

trichoderma dan mikoriza dengan 

penambahan pupuk NPK 50g/tanaman 

(A3M3) memberikan nilai bobot umbi 

perumpun tertinggi yakni 81,33 g yang 

berbeda nyata dengan semua perlakuan 

A0M3, A1M3 dan A2M3 dengan nilai 

masing-masing yaitu 42,00 g, 37,67 g dan 

51,33 g. 

Jumlah Umbi Perumpun 

Hasil pengamatan jumlah umbi 

perumpun bawang merah serta analisis 

sidik ragam disajikan pada Lampiran 4a 

dan 4b. Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa pemberian 

agensia hayati memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah umbi 

perumpun bawang merah, sedangkan 

pemberian pupuk NPK dan kombinasi 

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah umbi perumpun. 

 
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Umbi (Buah) Bawang Merah pada Perlakuan Agensia Hayati dan Pupuk NPK 

Agensia Hayati (A) 
NPK (M) 

Rata-rata 
M0 (Kontrol) M1 (50g) M2 (37,5 g) M3 (25,5 g) 

A0 (Kontrol) 2.33 3.33 3.67 3.00 3.08b 

A1 (Trichoderma) 4.33 5.67 5.33 4.67 5.00a 

A2 (Mikoriza) 4.67 3.00 3.67 3.33 3.25b 

A3 (Trichoderma+Mikoriza) 3.00 2.3 4.00 2.67 3.00b 

Rata-rata 6.17 6.75 5.92 6.75  

NP BNJ A 0.96     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b,c) berarti berbeda nyata berdasarkan 

uji BNJ 0,05 

 

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa jumlah umbi (Buah) 

bawang merah terbanyak diperoleh pada 

perlakuan A1 (Trichoderma) dengan nilai 

5,00 buah yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya yakni A0, A2 dan A3 

dengan nilai masing-masing 3,08 buah, 

3,25 buah dan 3,00 buah. Adapun jumlah 

umbi perumpun terendah diperoleh pada 

perlakuan kontrol (A0) dengan nilai 3,08 

buah yang berbeda nyata dengan 

perlakuan A1 dengan nilai 3.75 buah dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2 

dan A3 dengan nilai masig-masing 3,25 

buah dan 3,00 buah. 

Jumlah Umbi Perpetak 

Hasil pengamatan jumlah umbi 

perpetak bawang merah serta analisis 

sidik ragam disajikan pada Lampiran 5a 

dan 5b. Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa pemberian 

agensia hayati, pupuk NPK dan 

kombinasi kedua perlakuan memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap 

jumlah umbi perpetak tanaman bawang 

merah. 
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Gambar 1. Rata-rata Jumlah Umbi Per Petak (buah) Bawang Merah pada  Perlakuan Agensia Hayati dan 

Pupuk NPK 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

jumlah umbi perpetak bawang merah 

terbanyak diperoleh pada 

perlakuan A3M3 A1 (Trichoderma+miko

riza) dengan penambahan pupuk NPK 

50,0 g/tanaman dengan nilai 66,67 buah. 

Adapun perlakuan pemberian agensi 

hayati Trichoderma+Mikoriza dengan 

tanpa penambahan pupuk NPK (A3M0) 

diperoleh jumlah umbi perpetak terendah 

yaitu 44,67 buah.  

Bobot Umbi Basah Perpetak 

Hasil pengamatan bobot umbi per 

petak bawang merah serta analisis sidik 

ragam disajikan pada Lampiran 6a dan 

6b. Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa pemberian 

agensia hayati terhadap bobot umbi per 

petak bawang merah, sedangkan 

pemberian pupuk NPK dan kombinasi 

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap bobot umbi basah perpetak. 

 
Tabel 5. Rata-rata Bobot Umbi Basah Per Petak (g) Bawang Merah pada Perlakuan Agensia Hayati dan 

Pupuk NPK 

Agensia Hayati (A) 
NPK (M) 

Rata-rata 
M0 (Kontrol) M1 (50 g) M2 (37,5 g) M3 (25,5 g) 

A0 (Kontrol) 873.67 656.00 742.33 849.33 780.33c 

A1 (Trichoderma) 850.33 809.67 850.33 792.00 825.58bc 

A2 (Mikoriza) 792.00 850.33 914.00 843.00 880.17ab 

A3 (Trichoderma+Mikoriza) 911.67 930.7 985.33 915.33 935.75a 

Rata-rata 887.25 849.92 873.00 811.67   

NP BNJ 5% A 74.62     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b,c) berarti berbeda nyata berdasarkan 

uji BNJ 0,05 

 

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa bobot umbi per 

petak bawang merah terbanyak diperoleh 

pada perlakuan A1 

(Trichoderma+mikoriza) dengan nilai 

935.75 gram yang berbeda nyata dengan 

perlakuan A1 dan A0 dengan masing-

masing nilai 825.58 g dan 780.33 g. 

Adapun bobot umbi perpetak terendah 

diperoleh pada perlakuan kontrol (A0) 



Madila et al., Pengaruh Pemberian Agen Hayati dan Dosis Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Bawang Merah 

 

Jurnal Agrotek Vol. 9 No. 2 September 2025 179 

 

dengan nilai 780.33 g yang berbeda nyata 

dengan  A2 dan A3 dengan masing-

masing nilai 880.17 g dan 935.75 g, 

tetapi tidak berbeda nyata pada perlakuan 

A1. 

Bobot Umbi Per Perpetak Kering 

Hasil pengamatan bobot umbi 

Kering per petak bawang merah serta 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian agensia hayati berpengaruh 

nyata terhadap bobot umbi kering per 

petak bawang merah, sedangkan 

pemberian pupuk NPK dan kombinasi 

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap bobot umbi kering per petak. 

 
Tabel 6. Rata-rata Bobot Umbi Kering Per Petak (g) Bawang Merah pada Perlakuan Agensia Hayati dan 

Pupuk NPK 

Agensia Hayati (A) 
NPK (M) 

Rata-rata 
M0 (Kontrol) M1 (50 g) M2 (37,5 g) M3 (25,5 g) 

A0 (Kontrol) 320.67 289.67 274.47 247.20 283.00c 

A1 (Trichoderma) 292.53 264.33 297.97 301.00 288.96c 

A2 (Mikoriza) 301.00 284.67 306.67 294.60 306.39b 

A3 (Trichoderma+Mikoriza) 349.90 372.7 361.83 344.73 357.28a 

Rata-rata 325.68 302.83 310.23 296.88   

NP BNJ 5% A 14,89     

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b,c) berarti berbeda nyata berdasarkan 

uji bnj 0,05 
 

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa bobot umbi kering 

perpetak bawang merah terbanyak 

diperoleh pada perlakuan A3 

(Trichoderma+mikoriza) dengan nilai 

357,28 gram yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya yaitu perlakuan A0,A1 

dan A2 dengan nilai masing-masing 

283,00 gram, 288,96 gram dan 306,39 

gram. Adapun perlakuan dengan nilai 

bobot umbi kering terendah diperoleh 

pada perlakuan A0 dengan nilai 283,00 

gram yang berbeda nyata dengan 

perlakuan A2 dan A3, tetapi berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan A1.  

 

KESIMPULAN 

Pemberian agen 

hayati Trichoderma sp dan mikoriza 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan produksi bawang merah, terutama 

dalam meningkatkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan bobot umbi. Dosis 

pupuk NPK Mutiara tidak berpengaruh 

signifikan secara tunggal, namun 

kombinasi dengan agen hayati 

meningkatkan hasil tanaman. Interaksi 

antara agen hayati dan pupuk NPK 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi 

terbaik pada dosis Trichoderma 10 

g/tanaman + mikoriza 10 g/tanaman 

dengan pupuk NPK 37,5–50 g/tanaman. 

Penggunaan agen hayati dan pupuk NPK 

dosis tepat dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan bawang merah sekaligus 

mengurangi dampak negatif pupuk kimia 

berlebihan. 
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